IMPLEMENTASI DEEP LEARNING MENGGUNAKAN CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (CNN) UNTUK KLASIFIKASI JENIS IKAN MAS KOKI (CARASSIUS AURATUS) BERDASARKAN CIRI MORFOLOGI
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Ikan koki (Carassius auratus) merupakan komoditas ikan hias yang populer dan memiliki nilai ekonomi tinggi, namun identifikasi jenisnya secara manual seringkali subjektif dan memakan waktu. Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem klasifikasi otomatis berbasis Convolutional Neural Network (CNN) untuk mengidentifikasi tiga varietas ikan koki utama: Oranda, Ranchu, dan Ryukin. Dataset terdiri dari 240 gambar yang diambil menggunakan kamera ponsel, dibagi menjadi 192 gambar untuk pelatihan dan 48 gambar untuk pengujian. Model CNN dirancang dengan arsitektur MobileNetV2 sebagai base model yang telah dilatih sebelumnya, sehingga mampu mengekstraksi fitur morfologi secara efisien. Teknik augmentasi data seperti rotasi, pergeseran, zoom, dan horizontal flip diterapkan untuk meningkatkan variasi data dan mencegah overfitting. Model dilatih selama 100 epoch menggunakan optimizer Adam dengan learning rate 5×10⁻⁵ dan fungsi loss categorical crossentropy. Hasil pelatihan menunjukkan akurasi training sebesar 95,35% dan akurasi validasi 93,75%. Pada pengujian, model mencapai akurasi tertinggi untuk Oranda (99,36%), diikuti Ranchu (91,00%), dan Ryukin (68,58%). Performa yang lebih rendah pada Ryukin disebabkan oleh kemiripan morfologi dengan varietas lain, terutama dalam bentuk tubuh dan sirip. Arsitektur model dilengkapi GlobalAveragePooling2D, lapisan Dense, Batch Normalization, dan Dropout untuk meningkatkan stabilitas dan mencegah overfitting. Callback seperti EarlyStopping digunakan untuk menghentikan pelatihan jika tidak ada perbaikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa model CNN sangat potensial untuk digunakan dalam industri akuakultur, terutama dalam program breeding dan pelestarian genetik. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan menambah jumlah dan variasi data, terutama untuk varietas yang sulit dikenali, agar performa model lebih akurat dan robust dalam kondisi dunia nyata.
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Goldfish (Carassius auratus) are a popular ornamental fish commodity with high economic value, but manual identification of their types is often subjective and time-consuming. To address this issue, this research aims to develop an automatic classification system based on Convolutional Neural Network (CNN) to identify the three main varieties of goldfish: Oranda, Ranchu, and Ryukin. The dataset consists of 240 images taken using a mobile phone camera, divided into 192 images for training and 48 images for testing. The CNN model is designed with the MobileNetV2 architecture as the base model that has been pre-trained, enabling it to efficiently extract morphological features. Data augmentation techniques such as rotation, shifting, zooming, and horizontal flipping are applied to increase data variation and prevent overfitting. The model was trained for 100 epochs using the Adam optimizer with a learning rate of 5×10⁻⁵ and the categorical crossentropy loss function. The training results show a training accuracy of 95.35% and a validation accuracy of 93.75%. In testing, the model achieved the highest accuracy for Oranda (99.36%), followed by Ranchu (91.00%), and Ryukin (68.58%). The lower performance on Ryukin is due to morphological similarities with other varieties, particularly in body shape and fins. The model architecture is equipped with GlobalAveragePooling2D, Dense layers, Batch Normalization, and Dropout to enhance stability and prevent overfitting. Callbacks such as EarlyStopping are used to halt training if there is no improvement. This research shows that CNN models are highly potential for use in the aquaculture industry, especially in breeding and genetic preservation programs. For further development, it is recommended to increase the quantity and variety of data, especially for hard-to-recognize varieties, so that the model's performance is more accurate and robust in real-world conditions.
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